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Penelitian ini membahas implementasi sistem 

manajemen kinerja karyawan berbasis Objective and 

Key Results (OKR) pada PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM). PNM telah menerapkan pengukuran 

kinerja karyawan melalui spreadsheet secara manual 

lalu dicetak serta dinilai oleh pimpinan. Proses bisnis 

yang sedang berjalan menerapkan sistem yang tidak 

terintegrasi sehingga sulit untuk memantau tingkat 

kinerja karyawan setiap saat dan sulit dalam pembuatan 

laporan. Selain itu, penilaian yang dilakukan 

cenderung kurang objektif sebab tidak didukung 

transparasi sistem dan masih bergantung pada persepsi 

subjektif daripada pimpinan. Penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

Agile dengan model Feature-Driven Development, 

dibangun menggunakan framework Laravel serta 

MySQL sebagai database. Hasil dari pengujian 

blackbox sesuai dengan kebutuhan fungsional serta 

non-fungsional aplikasi. Sistem dapat menjalankan 

fungsi pengelolaan data karyawan, data pengguna, data 

OKR, data realisasi, perhitungan nilai, dan pembuatan 

laporan berupa tabel dan grafik. Dalam proses 

penilaian kinerja, menggunakan algoritma Weighted 

Product untuk penilaian secara objektif. Semua proses 

tersebut terintegrasi untuk mengoptimalkan kinerja dan 

menghasilkan informasi yang akurat dan cepat serta 

berguna untuk pengambilan keputusan selanjutnya. 

 
Kata Kunci - Kinerja Karyawan, Objective & Key 

Results, Feature-Driven Development, Weighted Product, 

Sistem Informasi. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam era industri 5.0 ini, perusahaan dihadapkan oleh 

tantangan untuk mengelola kinerja karyawan secara 

efektif. Monitoring kinerja karyawan menjadi semakin 

penting untuk memastikan bahwa tujuan organisasi 

tercapai. Menurut penelitian terbaru, penerapan metode 

Objectives and Key Results (OKR) telah terbukti menjadi 

alat yang efektif dalam mengukur dan meningkatkan 

kinerja karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nopadol Rompho, OKR terbukti membantu 

menyelesaikan masalah pengukuran kinerja dengan 

memperbaiki keselarasan antara indikator performa dan 

strategi organisasi [1]. OKR juga memperbaiki penetapan 

target yang kurang tepat serta meningkatkan partisipasi 

karyawan dalam mencapai tujuan Perusahaan [2]. Sistem 

manajemen kinerja yang berbasis pada kompetensi 

merupakan pendekatan paling tepat dan efisien untuk 

diterapkan guna meningkatkan produktivitas karyawan 

[3].  

Pada saat ini, PT Permodalan Nasional Madani (PNM) 

masih menggunakan metode manual dalam melakukan 

pemantauan kinerja karyawan. Pendekatan ini tidak hanya 

memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan 

dalam pengumpulan dan pengolahan data. Selain itu, 

karena tidak adanya integrasi sistem informasi yang 

terpusat, proses pemantauan kinerja karyawan menjadi 

kurang transparan dan sulit untuk diakses secara real-

time. Keterbatasan sistem manual ini berpotensi 

menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan 

keputusan dan evaluasi kinerja, sehingga berdampak 

negatif pada efektivitas keseluruhan perusahaan dalam 

mencapai target kinerja.  

Implementasi sistem berbasis web akan meningkatkan 

transparansi dalam proses monitoring kinerja di PNM 

melalui pemanfaatan data real-time dan analisis 

komprehensif terhadap OKR. Pendekatan ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan adaptif oleh stakeholders, sekaligus mendukung 

peningkatan akuntabilitas dan keterlibatan karyawan 

karena adanya visibilitas yang lebih baik terhadap 

kontribusi individual dalam pencapaian tujuan organisasi 

[4].  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dibuatlah 

rancangan aplikasi pemantauan kinerja karyawan dengan 

nama OKRation. Aplikasi ini menggunakan metode 

pemantauan Objective Key and Results (OKR) dibarengi 

dengan metode pelaporan Progress-Plan-Problem (PPP), 

kemudian untuk perhitungan penilaian kinerja agar lebih 

objektif serta terukur maka diimplementasikan lah 

algoritma Weighted Product (WP).  

Penelitian ini diaharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas 

manajemen kinerja melalui pengembangan sistem yang 

mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

operasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya kajian akademis dalam bidang sistem 
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informasi manajemen kinerja, khususnya dalam konteks 

penerapan teknologi informasi untuk mendukung 

implementasi metode OKR dan WP dalam lingkungan 

perusahaan. 

II.   METODE PENELITIAN 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan triangulasi metode dalam 

proses pengumpulan data. Pertama, observasi sistematis 

dilakukan untuk memperoleh data empiris mengenai 

kondisi aktual di lapangan. Kedua, studi literatur 

komprehensif dilaksanakan untuk mengkaji fondasi 

teoretis, konseptual, dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan implementasi OKR. Ketiga, wawancara 

diselenggarakan dengan para staff PNM. Kombinasi 

ketiga metode tersebut bertujuan untuk memperoleh data 

yang valid, reliabel, dan holistik sebagai dasar 

pengembangan sistem. 

 
Gambar 1. Chart Sentimen Responden Hasil Wawancara

B. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

sistem dengan pendekatan Agile Feature-Driven 

Development (FDD). FDD merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang berorientasi pada 

penyampaian fitur-fitur bernilai bagi pengguna [5]. 

Metode pengembangan FDD memprioritaskan model 

berbasiskan pada fitur, serta perubahan fitur dari klien, 

dan pengembang harus segera bertindak berdasarkan 

permintaan dari klien [6]. Pendekatan ini menekankan 

pada pengembangan fitur yang jelas, terukur, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna [7]. Melalui pendekatan 

FDD, proses pengembangan sistem informasi dapat 

dilakukan secara bertahap dan terstruktur, sehingga setiap 

fitur yang dikembangkan dapat segera dimanfaatkan serta 

dievaluasi oleh pengguna [8]. FDD menggunakan 

pendekatan iteratif dan inkremental, pengembangan 

perangkat lunak dilakukan dalam beberapa siklus pendek 

dan berulang [9] Tahapan-tahapan pengembangan sistem 

ini dapat dilihat pada gambar 2. 



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER  Vol. 11, No. 1, (2026) ISSN: 2502-5899 

 

271 

 

 
Gambar 2. Metode Agile Feature-Driven Developmen

1. Fase Pengembangan Model 

Pada tahap inisial, penulis beserta stakeholder melakukan 

identifikasi komprehensif mengenai ruang lingkup 

proyek dan mengembangkan model keseluruhan yang 

menjadi representasi terpadu dari tujuan sistem, 

menciptakan fondasi struktural yang menjadi acuan 

untuk tahapan pengembangan selanjutnya. 

2. Fase Pembuatan Daftar Fitur 

Proses identifikasi dan dekonstruksi fungsionalitas 

sistem dilakukan dengan menguraikan fitur-fitur 

berorientasi pengguna menjadikan komponen terkelola 

yang dapat diimplementasikan dalam waktu singkat [10], 

dimana pendekatan ini dapat diintegrasikan dengan 

kerangka kerja OKR untuk memastikan setiap fitur 

berkontribusi langsung terhadap pencapaian objektif 

organisasi. 

3. Fase Pembuatan Rencana 

Evaluasi dan prioritisasi fitur dilaksanakan berdasarkan 

nilai bisnis, kebutuhan user, dan interdependensi teknis, 

dengan memperkuat objektivitas dalam penentuan 

prioritas dan alokasi sumber daya pengembangan secara 

optimal [11]. 

4. Fase Pembuatan Desain 

Penulis selaku programmer mengambil tanggung jawab 

seleksi fitur untuk dikembangkan dalam siklus iteratif 

dua mingguan, dilanjutkan dengan perancangan 

spesifikasi terperinci, arsitektur sistem, dan dokumentasi 

pendukung yang melalui proses peninjauan kolektif 

untuk memastikan pemahaman bersama sebelum 

implementasi dimulai. Desain ini mencakup spesifikasi 

teknis, diagram alur, dan prototipe jika diperlukan [12]. 

5. Fase Pembuatan Produk 

Setelah inspeksi design, maka mulailah untuk 

membangun code [13] dengan pengujian berkelanjutan 

dan penyempurnaan iteratif untuk memastikan setiap 

komponen memenuhi standar fungsionalitas dan 

kualitas yang ditetapkan, hingga mencapai versi final 

yang siap diimplementasikan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan 

mewawancarai Bapak Rangga, selaku Kepala Bagian 

Divisi Pengembangan Aplikasi Teknologi Informasi 

Bagian Support Pengembangan Aplikasi di PT 

Permodalan Nasional Madani. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui informasi mengenai proses bisnis yang 

sedang berjalan. Data-data yang diketemukan ini akan 

digunakan sebagai acuan dalam perancangan aplikasi 

OKRation. 

Hasil temuan dari wawancara yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa proses evaluasi kinerja karyawan di 

PT Permodalan Nasional Madani masih dilakukan secara 

manual menggunakan spreadsheet, yang kemudian 

dicetak dan dinilai oleh pimpinan. Maka dari itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu untuk dibuat 

sebuah sistem yang dapat memantau tercapai tidaknya 

tujuan dari sebuah Perusahaan secara obyektif. 

 

1. Kebutuhan Fungsional 

a. Sistem harus memungkinkan admin untuk 

mengelola data pengguna, termasuk menambah, 

mengedit, dan menghapus akun karyawan, 

supervisor, dan manajer. 

b. Sistem harus menyediakan fitur untuk 

mendefinisikan dan mengelola Objective and Key 

Results, termasuk pembuatan, pembaruan, dan 

penghapusan OKR. 

c. Sistem harus memungkinkan supervisor untuk 

memberikan penilaian kinerja terhadap karyawan 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 
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d. Sistem harus memungkinkan manajer untuk 

melakukan evaluasi terhadap supervisor. 

e. Sistem harus menyediakan laporan perkembangan 

kinerja karyawan dalam bentuk tabel dan grafik guna 

membantu pemantauan dan pengambilan keputusan. 

f. Sistem harus mencatat seluruh aktivitas pengguna 

dalam audit log untuk memastikan transparansi dalam 

penggunaan sistem. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a. Sistem harus dapat mengamankan data sensitif dari 

karyawan dengan menggunakan enkripsi, otorisasi, 

dan autentikasi, serta dapat mendeteksi akses yang 

tidak sah. 

b. Sistem harus memiliki waktu respons yang cepat 

dalam menangani permintaan pengguna dan mampu 

menangani peningkatan jumlah data dan pengguna 

tanpa mengurangi performa. 

c. Sistem harus memiliki mekanisme pencadangan data 

secara berkala untuk menghindari kehilangan data 

akibat kegagalan sistem. 

d. Sistem harus memiliki ketersediaan tinggi dengan 

minimal downtime. 

B. Desain  Sistem 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran grafis dari 

beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi 

diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem [14]. 

Pada gambar 3 berikut diperlihatkan use case diagram 

yang menjelaskan peran serta aktivitas yang dilakukan 

oleh masing-masing aktor. Diagram tersebut mencakup 

empat aktor utama, yaitu Admin, Manajer, Supervisor, 

dan Karyawan. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram

2. Class Diagram 

Class diagram menjelaskan beberapa class dan relasi 

antar kelas pada sistem [15] yang mempermudah penulis 

untuk memahami hierarki dan keterkaitan objek dalam 

perangkat lunak. Pada gambar 4 terlihat bahwa class 

diagram tersebut memiliki beberapa jenis relasi pada kelas-

kelas yang ada. Karyawan memiliki hubungan ke 

Objective dengan relasi one-to-many yang berarti satu 

karyawan dapat memiliki banyak Objective. Kelas 

Objective memiliki hubungan dengan Key Results dengan 

relasi one-to-many artinya satu Objective dapat memiliki 

banyak dari Key Results. 
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Gambar 4.  Class Diagram
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3. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas yang 

terjadi dalam sistem [16]. Gambar 8 menunjukkan proses 

di mana karyawan melakukan pelaporan progres terhadap 

OKR mereka. Karyawan mencatat pencapaian yang telah 

dilakukan, yang kemudian disimpan dan dilaporkan 

melalui sistem untuk memantau perkembangan kinerja.

 
Gambar 5. Activity Diagram

C. Implementasi 

Gambar 6 menampilkan tampilan dashboard sistem 

OKRation yang menyajikan pie chart distribusi karyawan, 

diikuti pie chart distribusi OKR yang memuat nilai 

masing-masing. Selain itu, terdapat indikator nilai 

keberhasilan yang digunakan untuk memantau tingkat 

pencapaian OKR yang telah ditetapkan untuk kuartal 

berjalan. Sementara itu, Gambar 7—yang juga merupakan 

bagian dari dashboard—menunjukkan jumlah karyawan 

yang telah maupun belum melakukan pembaruan progres 

pada Key Results yang telah ditugaskan, dengan cakupan 

sesuai lingkup divisi masing-masing atasan, sedangkan 

admin memiliki akses untuk melihat progres secara 

menyeluruh di seluruh divisi. 

 
Gambar 6. Halaman Dasbor OKRation (a) 
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Gambar 7. Halaman Dasbor OKRation (b)

Gambar 8 menampilkan halaman penilaian kinerja 

supervisor dan karyawan, di mana evaluator melakukan 

pengisian formulir berdasarkan sembilan kriteria penilaian 

dengan bobot masing-masing, Setiap kriteria dinilai 

menggunakan lima tingkat penilaian. Bobot kriteria 

ditentukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan 

pihak manajemen PT Permodalan Nasional Madani 

melalui diskusi dengan mempertimbangkan pada 

penelitian sebelumnya yang menunjukan kontribusi serta 

produktifas memiliki korelasi dengan kinerja karyawan 

[17], [18].  Proses perhitungan nilai akhir dilakukan 

dengan algoritma Weighted Product untuk menghasilkan 

penilaian yang objektif, melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria untuk mengevaluasi alternatif. 

Tabel 1. Kriteria penilaian karyawan 

No Kriteria Bobot  

1 Ketelitian Dalam Bekerja 13 

2 Tanggung Jawab 9 

3 Disiplin 10 

4 Komunikasi 8 

5 Kehadiran 10 

6 Kontribusi 15 

7 Produktivitas 10 

8 Masa Kerja 15 

9 Penguasaan Bidang 10 

2. Memberikan rating kecocokan untuk tiap alternatif. 

Tabel 2. Skala Penilaian 

No Level Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang 2 

5 Buruk 1 

3. Menentukan bobot (w) untuk tiap kriteria. 

𝑤𝑗 =
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
  (1) 

Di mana 𝑤𝑗  adalah bobot kriteria 𝑗, dan ∑ 𝑤𝑗 adalah 

total dari seluruh bobot. 

𝑤1 =  
13

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.13 

𝑤2 =  
9

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.09 

𝑤3 =  
10

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.10 

𝑤4 =  
8

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.08 

𝑤5 =  
10

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.10 

𝑤6 =  
15

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.15 

𝑤7 =  
10

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.10 

𝑤8 =  
15

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.15 

𝑤9 =  
10

13 + 9 + 10 + 8 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10
= 0.10 

∑  𝑤 = 0.13 + 0.09 + 0.1 + 0.08 + 0.1 + 0.15

+ 0.1 + 0.15 + 0.1 = 1  

Tabel 3. Skala Penilaian 

No Kriteria Bobot 
Bobot 

Normalisasi 

1 Ketelitian Dalam Bekerja 13 0.13 

2 Tanggung Jawab 9 0.09 

3 Disiplin 10 0.10 
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No Kriteria Bobot 
Bobot 

Normalisasi 

4 Komunikasi 8 0.08 

5 Kehadiran 10 0.10 

6 Kontribusi 15 0.15 

7 Produktivitas 10 0.10 

8 Masa Kerja 15 0.15 

9 Penguasaan Bidang 10 0.10 

4. Menentukan nilai preferensi vektor (s). 

𝑆𝑖 = ∏ 𝑋
𝑖𝑗

𝑤𝑗𝑛
𝑗=1   (2) 

Di mana 𝑆𝑖 adalah nilai preferensi vektor alternatif, 

𝑋𝑖𝑗  adalah nilai kriteria 𝑗 untuk alternatif 𝑖, dan 𝑤𝑗  adalah 

bobot dari setiap kriteria. 
𝑆1

= (50.13)(20.09)(20.1)(30.08)(50.1)(40.15)(30.1)(50.15)(30.1)
= 3.52 
𝑆2

= (40.13)(50.09)(30.1)(50.08)(40.1)(30.15)(40.1)(20.15)(10.1)
= 3.03 
𝑆3

= (30.13)(20.09)(50.1)(40.08)(20.1)(30.15)(50.1)(40.15)(20.1)
= 3.16 
𝑆4

= (50.13)(20.09)(20.1)(50.08)(40.1)(50.15)(40.1)(30.15)(50.1)
= 3.72 

𝑆5

= (30.13)(30.09)(40.1)(20.08)(30.1)(50.15)(10.1)(50.15)(50.1)
= 3.29 
 

∑ 𝑆 = 3.52 + 3.03 + 3.16 + 3.72 + 3.29 = 16.72  

5. Menentukan nilai preferensi vektor (v). 

𝑉𝑖 =
∏ 𝑋𝑖𝑗

𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

∏ 𝑋
𝑗

𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

 dapat disederhanakan menjadi 𝑉𝑖 =
𝑆𝑖

∑ 𝑆𝑖
 (3) 

Di mana 𝑉𝑖 adalah nilai preferensi akhir untuk alternatif 

𝑖, dan 𝑋𝑗 adalah nilai kriteria untuk alternatif dengan bobot 

𝑤𝑗  dipangkatkan negatif untuk atribut biaya, dan positif 

untuk atribut keuntungan. 

𝑉1 =
3,52

16,72
= 0,21 

𝑉2 =
3,03

16,72
= 0,18 

𝑉3 =
3,16

16,72
= 0,19 

𝑉4 =
3,72

16,72
= 0,22 

𝑉5 =
3,29

16,72
= 0,20

 
Gambar 8. Halaman Form Penilaian Kerja 

 
Gambar 9. Hasil Perhitugan Algoritma Weighted Product
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Gambar 10 menampilkan fitur Manage OKR yang 

berfungsi untuk menambahkan, memperbarui, dan 

menghapus Objective Key Results sesuai kebutuhan unit 

kerja. Dalam prosesnya, atasan menetapkan Objective 

yang kemudian diturunkan menjadi Key Results sebagai 

langkah terukur untuk mencapai tujuan tersebut, dan 

selanjutnya mengalokasikan tugas tersebut kepada 

karyawan sesuai dengan divisi masing-masing. 

 
Gambar 10. Halaman Mengelola OKR

Gambar 11 menampilkan halaman pelaporan progres 

OKR yang memvisualisasikan perkembangan pencapaian 

setiap Objective Key Result. Pada halaman ini terdapat 

kolom status dengan label Approved dan Pending, di mana 

status Pending menunjukkan bahwa progres yang 

dilaporkan karyawan belum disetujui oleh atasan, sesuai 

dengan catatan aktivitas yang menggunakan metode 

Problem-Plan-Progress. Selain itu, pada kolom aksi 

disediakan tombol Approve untuk menyetujui laporan dan 

tombol Edit untuk melakukan revisi terhadap nilai yang 

diinputkan oleh karyawan. 

 
Gambar 11. Halaman Pelaporan Perkembangan Kinerja Karyawan

Gambar 12 menggambarkan fitur Archive History yang 

berfungsi menyimpan riwayat OKR beserta hasil penilaian 

dari periode sebelumnya. Arsip ini mencakup seluruh data 

OKR dan penilaian yang telah dilaksanakan, sehingga 

memudahkan proses pelacakan, referensi, serta evaluasi 

kinerja dalam periode mendatang. 
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Gambar 12. Arsip Riwayat OKR Serta Penilaian

D. Pengujian 

Tabel 4.   Pengujian Black-Box Testing Level Admin 

No Kasus Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Autentikasi 

Administrator 

Administrator 

memasukkan kredensial 

pada halaman login dan 

menekan tombol masuk 

Sistem memvalidasi kredensial dan 

mengarahkan administrator ke dashboard 

utama dengan hak akses penuh 

Berhasil 

2 Navigasi Sistem 

Administrator mengakses 

berbagai menu melalui 

sidebar navigasi 

Sistem menampilkan halaman yang sesuai 

untuk setiap menu yang dipilih tanpa 

kesalahan 

Berhasil 

3 
Pengelolaan Data 

Karyawan 

Administrator melakukan 

operasi CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) 

pada data karyawan 

Sistem mampu menambah, menampilkan, 

memperbarui, dan menghapus data 

karyawan dengan akurat 

Berhasil 

4 Pengelolaan OKR 

Administrator melakukan 

operasi CRUD pada data 

Objectives and Key 

Results 

Sistem mampu menambah, menampilkan, 

memperbarui, dan menghapus data OKR 

dengan akurat 
Berhasil 

5 
Proses Approval 

Progress 

Administrator menyetujui 

laporan progress yang 

diajukan oleh karyawan 

Sistem memperbarui status progress 

menjadi "Disetujui" dan menyimpan 

perubahan pada basis data 

Berhasil 

6 Evaluasi Kinerja 

Administrator mengisi 

formulir penilaian kinerja 

dan menekan tombol 

simpan 

Sistem menghitung nilai menggunakan 

weighted product algorithm dan 

menyimpan hasil penilaian 

Berhasil 

7 Ekspor Data 

Administrator memilih 

opsi ekspor data laporan 

kinerja 

Sistem menghasilkan dokumen PDF yang 

berisi laporan kinerja karyawan Berhasil 

8 Audit Trail 
Administrator mengakses 

menu audit log 

Sistem menampilkan catatan aktivitas 

pengguna secara kronologis dengan detail 

yang lengkap 

Berhasil 

9 Keamanan Sistem 

Administrator mencoba 

mengakses fungsi dengan 

hak akses yang sudah 

dicabut 

Sistem menolak akses dan menampilkan 

pesan peringatan yang sesuai 
Berhasil 

10 Performa Sistem 

Administrator 

menggunakan sistem 

dengan beban data yang 

besar 

Sistem tetap responsif dan menyelesaikan 

operasi dalam waktu yang wajar 
Berhasil 
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Tabel 5.   Pengujian Black-Box Testing Level Manajer 

No. Kasus Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Autentikasi 

Manager 

Manager memasukkan kredensial 

pada halaman login dan menekan 

tombol masuk 

Sistem memvalidasi kredensial dan 

mengarahkan manager ke dashboard 

dengan hak akses manajerial 

Berhasil 

2 
Pembatasan Akses 

Divisi 

Manager mencoba mengakses data 

karyawan dari divisi lain 

Sistem hanya menampilkan data karyawan 

yang berada dalam divisi yang sama dengan 

manager 

Berhasil 

3 
Pengelolaan Data 

Karyawan 

Manager melakukan operasi 

modifikasi dan melihat detail 

karyawan 

Sistem mampu menampilkan dan 

memperbarui data karyawan tanpa opsi 

penghapusan 

Berhasil 

4 
Ekspor Data 

Karyawan 

Manager memilih opsi ekspor data 

karyawan ke PDF 

Sistem menghasilkan dokumen PDF yang 

berisi informasi karyawan yang dipilih 
Berhasil 

5 Pengelolaan OKR 

Manager membuat dan mengelola 

OKR untuk karyawan dalam 

divisinya 

Sistem mampu menambah, menampilkan, 

memperbarui, dan menghapus data OKR 

dengan akurat 

Berhasil 

6 
Pembatasan 

Penugasan OKR 

Manager mencoba mengassign 

OKR ke karyawan dari divisi lain 

Sistem menolak penugasan dan 

menampilkan pesan peringatan yang sesuai 
Berhasil 

7 
Proses Approval 

Progress 

Manager menyetujui laporan 

progress yang diajukan oleh 

karyawan dalam divisinya 

Sistem memperbarui status progress 

menjadi "Disetujui" dan menyimpan 

perubahan pada basis data 

Berhasil 

8 
Evaluasi Kinerja 

Supervisor 

Manager mengisi formulir penilaian 

kinerja untuk supervisor dan 

menekan tombol simpan 

Sistem menghitung nilai menggunakan 

weighted product algorithm dan 

menyimpan hasil penilaian 

Berhasil 

9 
Pembatasan 

Penilaian 

Manager mencoba menilai 

karyawan yang bukan supervisor 

atau bukan dari divisinya 

Sistem membatasi akses penilaian hanya 

untuk supervisor dalam divisi yang sama 
Berhasil 

10 Audit Trail Manager mengakses menu audit log 

Sistem menampilkan catatan aktivitas 

pengguna secara kronologis dengan detail 

yang lengkap 

Berhasil 

Tabel 6.   Pengujian Black-Box Testing Level Supervisor 

No. Kasus Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Autentikasi 

Supervisor 

Supervisor memasukkan kredensial 

pada halaman login dan menekan 

tombol masuk 

Sistem memvalidasi kredensial dan 

mengarahkan supervisor ke dashboard 

dengan hak akses supervisor 

Berhasil 

2 
Pembatasan Akses 

Tim 

Supervisor mencoba mengakses 

data karyawan yang tidak berada 

dalam timnya 

Sistem hanya menampilkan data karyawan 

yang berada dalam tim supervisor 
Berhasil 

3 
Pengelolaan Data 

Karyawan 

Supervisor melakukan operasi 

melihat detail, mengedit, dan 

mengekspor data karyawan 

Sistem mampu menampilkan, 

memperbarui, dan mengekspor data 

karyawan dengan akurat 

Berhasil 

4 

Pembatasan 

Penambahan 

Karyawan 

Supervisor mencoba mengakses 

fungsi untuk menambahkan 

karyawan baru 

Sistem menolak akses dan tidak 

menampilkan opsi tambah karyawan 
Berhasil 

5 Pengelolaan OKR 
Supervisor membuat dan mengelola 

OKR untuk karyawan dalam timnya 

Sistem mampu menambah, menampilkan, 

memperbarui, dan menghapus data OKR 

dengan akurat 

Berhasil 

6 
Pembatasan 

Penugasan OKR 

Supervisor mencoba mengassign 

OKR ke karyawan dari tim lain 

Sistem menolak penugasan dan 

menampilkan pesan peringatan yang sesuai 
Berhasil 

7 
Proses Approval 

Progress 

Supervisor menyetujui laporan 

progress yang diajukan oleh 

karyawan dalam timnya 

Sistem memperbarui status progress 

menjadi "Disetujui" dan menyimpan 

perubahan pada basis data 

Berhasil 

8 
Evaluasi Kinerja 

Karyawan 

Supervisor mengisi formulir 

penilaian kinerja untuk karyawan 

dan menekan tombol simpan 

Sistem menghitung nilai menggunakan 

weighted product algorithm dan 

menyimpan hasil penilaian 

Berhasil 

9 
Pembatasan 

Penilaian 

Supervisor mencoba menilai 

karyawan yang tidak berada dalam 

timnya 

Sistem membatasi akses penilaian hanya 

untuk karyawan dalam tim yang sama 
Berhasil 

10 
Pembatasan Akses 

Audit Log 

Supervisor mencoba mengakses 

menu audit log 

Sistem menolak akses dan menampilkan 

pesan peringatan atau mengarahkan 

kembali ke halaman utama 

Berhasil 

Tabel 7.   Pengujian Black-Box Testing Level Karyawan 

No. Kasus Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Autentikasi 

Karyawan 

Karyawan memasukkan kredensial 

pada halaman login dan menekan 

Sistem memvalidasi kredensial dan 

mengarahkan karyawan ke dashboard 
Berhasil 
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No. Kasus Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

tombol masuk dengan hak akses terbatas 

2 
Verifikasi 

Kelengkapan Profil 

Karyawan dengan profil belum 

lengkap mencoba mengakses fitur 

sistem 

Sistem mengarahkan karyawan untuk 

melengkapi profil sebelum dapat 

mengakses fitur lainnya 

Berhasil 

3 Pengaturan Profil 
Karyawan mengisi dan 

memperbarui informasi profil 

Sistem menyimpan perubahan data profil ke 

dalam basis data 
Berhasil 

4 
Visualisasi 

Dashboard 

Karyawan mengakses halaman 

dashboard 

Sistem menampilkan ringkasan kinerja dan 

pencapaian OKR yang relevan 
Berhasil 

5 
Akses OKR 

Kuartal Berjalan 
Karyawan mengakses modul OKR 

Sistem menampilkan daftar OKR yang 

ditetapkan untuk kuartal berjalan 
Berhasil 

6 
Input Progress 

Bulanan 

Karyawan mengisi form laporan 

progress untuk bulan berjalan 

Sistem menyimpan data progress ke dalam 

basis data dan memperbarui status OKR 
Berhasil 

7 
Pembatasan Input 

Progress 

Karyawan mencoba mengubah 

progress bulan sebelumnya yang 

sudah diapprove 

Sistem menolak modifikasi dan 

menampilkan pesan peringatan 
Berhasil 

8 
Visualisasi 

Pencapaian OKR 

Karyawan melihat representasi 

visual dari pencapaian OKR 

Sistem menampilkan grafik atau indikator 

persentase pencapaian untuk setiap key 

result 

Berhasil 

9 
Akses Hasil 

Penilaian 

Karyawan mengakses hasil 

penilaian kinerja 

Sistem menampilkan hasil evaluasi kinerja 

yang telah diberikan oleh supervisor 
Berhasil 

10 
Navigasi Riwayat 

OKR 

Karyawan mencoba melihat OKR 

dari kuartal-kuartal sebelumnya 

Sistem menampilkan daftar OKR historis 

yang dikelompokkan berdasarkan periode 

kuartal 

Berhasil 

     

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses monitoring kinerja karyawan yang sebelumnya 

masih dilakukan secara manual dengan menggunakan 

spreadsheet serta penyampaian progres secara lisan, 

terbukti tidak efisien dan kurang efektif. Hal ini lah yang 

menjadi latar belakang utama dibangunnya sistem 

informasi berbasis web untuk membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas pemantauan kinerja karyawan. 

Fitur-fitur yang dikembangkan dalam sistem seperti 

manajemen OKR, pelaporan progres, membantu karyawan 

dalam men-tracking pekerjaan yang sedang dan telah 

dilakukan serta mengarahkan mereka untuk bekerja sesuai 

dengan tujuan yang jelas serta terukur. Dengan sistem 

yang web based, stakeholder seperti supervisor, manajer, 

dan administrator dapat dengan mudah memantau progress 

kinerja karyawan, memberikan penilaian, serta melihat 

riwayat aktivitas (audit log) secara terpusat dan real-time. 

Sistem informasi pemantauan kinerja karyawan telah 

berhasil menjawab kebutuhan perusahaan sekaligus 

mendorong digitalisasi proses manajemen kinerja. 
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